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Abstrak

Ruas Jalan Nasional Tumora (Bts. Kab. Parimo) —
Tambarana Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi
Sulawesi Tengah merupakan salah satu akses jalan
utama yang menghubungkan kedua kota tersebut dan
daerah sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan serta
perbaikan yang diperlukan agar jalan menjadi laik
menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 11 / PRT /
M / 2010. Uji laik fungsi jalan adalah kondisi suatu
ruas jalan yang memenuhi persyaratan teknis kelaikan
jalan  untuk  memberikan  keselamatan  bagi
penggunanya, dan persyaratan administratif yang
memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara
jalan dan pengguna jalan, sehingga jalan tersebut
dapat dioperasikan untuk umum. Analisis uji laik fungsi
teknis  jalan  dilakukan  dengan  mengukur
penyimpangan (deviasi) terhadap kondisi lapangan
terhadap standar teknis setiap komponen teknis,
meliputi: teknis geometrik jalan, teknis struktur
perkerasan jalan, teknis struktur bangunan pelengkap
jalan, teknis pemanfaatan ruang bagian-bagian jalan,
teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu
lintas, dan teknis perlengkapan jalan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pada ruas jalan
Tumora (Bts. Kab. Parimo) — Tambarana Km.157+800
s.d. Km 168 +000 Provinsi Sulawesi Tengah adalah
sebagai berikut : 1) Penetapan petunjuk, perintah, dan
larangan : Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu
dilengkapi. 2) Status jalan: laik fungsi, status jalan
nasional berdasarkan Kepmen PU tentang penetapan
ruas-ruas jalan. 3) Kelas jalan : Laik fungsi bersyarat,
kelas 11, berdasarkan Direktorat Bina Teknik Ditjen.
Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. 4)
Kepemilikan tanah rumija laik fungsi bersyarat, belum
ada perlu dilengkapi. 5) Leger jalan : Laik fungsi
bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 6) Dokumen
lingkungan (AMDAL, UKL/UPL) Laik fungsi
bersyarat, Hanya dokumen SPPL, Perlu dilengkapi. 7)

Rekomendasi agar dokumen-dokumen administrasi
jalan dilengkapi paling lambat tahun 2017 oleh Balai
Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar.

Kata Kunci — laik fungsi, standar teknis, ruas jalan,
perbaikan

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan
air, serta di permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum adalah jalan yang
diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan umum menurut
statusnya dikelompokkan atas: a) jalan nasional; b)
jalan provinsi; c) jalan kabupaten; d) jalan kota; dan e)
jalan desa.

Berdasarkan Pasal 30 Undang-Undang RI nomor 38
tahun 2004 tentang Jalan menyebutkan bahwa jalan
umum dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi
persyaratan laik fungsi jalan secara teknis administratif.
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 11
/ PRT / M / 2010 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Laik Fungsi Jalan, laik fungsi jalan adalah kondisi suatu
ruas jalan yang memenuhi persyaratan teknis kelaikan
jalan  untuk  memberikan  keselamatan  bagi
penggunanya, dan persyaratan administratif yang
memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara
jalan dan pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat
dioperasikan untuk umum. Pasal 102 Peraturan
Pemerintah RI nomor 34 ayat 4 menyebutkan bahwa
suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi secara
teknis apabila memenuhi persyaratan dari aspek teknis
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struktur perkerasan jalan, teknis struktur bangunan
pelengkap jalan, teknis geometri jalan, teknis
pemanfaatan bagian-bagian jalan, teknis
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas,
dan teknis perlengkapan jalan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat RI nomor 248 / KPTS / M /
2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya
Sebagai Jalan Nasional, ditetapkan bahwa ruas jalan
nasional nomor 006 Tumora (Bts. Kab. Parimo) —
Tambarana Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi

Sulawesi Tengah di Provinsi Sulawesi Tengah
mempunyai Panjang 10.200 km.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya  yaitu  menentukan  faktor  yang

mempengaruhi kelaikan teknis suatu jalan, persyaratan
teknis yang harus dipenuhi agar suatu jalan dikatakan
laik fungsi secara teknis menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum nomor 11 /PRT / M/ 2010, dan cara
memenuhi kriteria kelaikan sehingga jalan yang tidak
laik menjadi laik fungsi

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan dengan
peranan arteri primer untuk ruas jalan nasional
Tumora (Bts. Kab. Parimo) - Tambarana
Km.157+800 s.d. Km 168+000 Provinsi Sulawesi
Tengah.

2. Menganalisa perbaikan yang diperlukan agar jalan
menjadi laik menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11 / PRT / M / 2010.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari analisis yang dilakukan adalah untuk
mendapatkan hasil kelaikan fungsi suatu ruas jalan
yang dapat digunakan sebagai dasar bagi
penyelenggara jalan di Indonesia dan penyelenggara
jalan di Provinsi Sulawesi Tengah untuk menciptakan

penyelenggaraan jalan yang aman, selamat, tertib,
lancar dan terpadu.

E. Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dan

memudahkan dalam analisis, maka digunakan batasan-

batasan masalah sebagai berikut :

1. Pengambilan data lapangan dilakukan pada nomor
ruas 031 Tumora (Bts. Kab. Parimo) — Tambarana
Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi Sulawesi
Tengah sepanjang 10,200 km.

2. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan
menggunakan GPS (Global Positioning System),
alat ukur panjang dorong, alat ukur panjang gulung
dengan panjang 50 (lima puluh) meter, serta alat
dokumentasi.

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor.11/PRT/M/ 2010 faktor-faktor teknis yang
dianalisis yaitu :

Teknis struktur perkerasan jalan,

Teknis struktur bangunan pelengkap jalan,

Teknis geometrik jalan,

Teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan,

Teknis penyelenggaraan manajemen

rekayasa lalu lintas,

f. Teknis perlengkapan jalan

PoooTw

dan

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu, pada nomor ruas
031 Tumora (Bts. Kab. Parimo) — Tambarana
Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi Sulawesi
Tengah.

B. Diagram Alir
Secara garis besar penelitian ini akan dilaksanakan
seperti pada bagan alir Gambar 2.

TABEL 1. BERITA ACARA ULFJ RUAS JALAN NASIONAL TUMORA (BTS. KAB. PARIMO) — TAMBARANA
NOMOR RUAS 31 KM.157+800 s.D. KM 168 +000 PROVINSI SULAWESI TENGAH

BERITA ACARA UJIDAN EVALUASI LAIK FUNGSI JALAN
SK Tim ULF] nomar: 79.1/KPTS/M2013

s ax INGGARA ppg 11, Satker PIN Wil. I, BBPIN VI DJBM, Kementerian PU
N Km-K 157 + 800 s.d 168+000
R[.L:ll: Tumora (Bts. Kab. Panimo) - Tambarana I D:i 1{1:: PALU -
NOMOR | ,otEM KELAS JALAN'Y
RUAS tbLIBIE, STATUS | FUNGSIJALAN | TIPE PRASARANA | PENGGUNAAN
: JALAN JALAN JALAN
¥| pri v | Nasional v | Arten Jalan-Rava I
031 e P dnedhi v | Jalan Sedang v Il
. e Kabupaten Lokal Talan Fecil m
Koia — B o

Sumber: Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020
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Awal Ruas
Km. 157+800

Akhir Ruas
Km. 168+000

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Analisis Penelitian :
1. Menilai kelaikan fungsi jalan ditinjau dari segi teknis
2. Cara memperbaiki hasil Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)

:

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Diagram Alir
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C. Pengumpulan Data
1. Data primer
Data primer adalah sumber datapenelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asalinya ataupun
berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, dengan
demikian pengambilan data tersebut bisa dilakukan
dengan observsasi ataupun  pengujian  untuk
mendapatkan data yang real. Untuk data primer,
pengambilan data dilakukan dengan cara pengukuran
dan pengamatan tiap segmen berpedoman pada format
uji laik fungsi dari Direktorat Jenderal Bina Marga.
Untuk data teknis yang akan diambil adalah:
- Data Geometrik Jalan
- Data struktur perkerasan jalan
- Data struktur bangunan pelengkap jalan,
- Data pemanfaatan bagian-bagian jalan,
- Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas,
- Data perlengkapan jalan
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa arsip atau catatan, dan seringkali
juga pengambilan data sekunder ini bisa di dapat pada
pihak instansi tertentu atau hasil wawancara dari pihak
— pihak yang terkait. Adapun data — data tersebut antara
lain : peta lokasi dan lalu lintas harian rata - rata (LHR).
Data yang telah ada dilakukan analisis dengan
mengukur besaran penyimpangan kondisi lapangan
terhadap standar teknis (deviasi) setiap komponen
teknis. Kategori laik fungsi tanpa syarat (LF) diperoleh
dari besaran deviasi yang tidak melebihi batas nilai
deviasi maksimum yang telah ditentukan dalam
Panduan Teknis Pelaksanaan Laik Fungsi Jalan yang
disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data primer yang diambil di lapangan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 11
/PRT / M /2010 adalah:

a. Data geometrik jalan

Data geometrik jalan dalam penelitian ini berupa
potongan melintang badan jalan, alinyemen horizontal
dan alinyemen vertikal. Di dalam potongan melintang
badan jalan terdapat penilaian terhadap kondisi lajur
lalu lintas, bahu jalan, selokan samping, dan alat-alat
pengaman lalu lintas. Di dalam alinyemen horizontal
terdapat penilaian panjang bagian jalan yang lurus,
jarak pandang, lingkungan jalan, radius tikungan, dan
jumlah persimpangan. Di dalam alinyemen vertikal
terdapat penilaian kelandaian memanjang, jarak
pandang dan lingkungan jalan.

b. Data struktur perkerasan jalan

Data struktur perkerasan jalan dalam penelitian ini
berupa jenis perkerasan jalan, kondisi perkerasan jalan
dan kekuatan konstruksi jalan. Di dalam kondisi
perkerasan jalan terdapat penilaian kerataan jalan,
kedalaman lubang, lebar retak, kedalaman alur dan
tekstur perkerasan (Waani et al,2019). Data struktur
perkerasan jalan berupa nilai IRl (International
Roughness Index) yang dikorelasikan dari data RCI
(Road Condition Index) secara visual yang diambil
rata-ratanya dari beberapa surveyor.

TABEL 2. DATA SEKUNDER RUAS JALAN NASIONAL TUMORA (BTS. KAB. PARIMO) — TAMBARANA
NOMOR RUAS 31 KM.157+800 s.D. KM 168 +000 PROVINSI SULAWESI TENGAH

*2
Nomor LHRT
SEGMEN

JALAN

Kimn - Kimn
Tekms

Smp' Han

I (Hamyva
saku
segmen)

157+800 5.d

165+000 L1614

LS

STATUS LAIK
FUNGSL JALAN™

Batas Waktu
berlaka dam
Pemenuhan

REKOAENDAST
Audririsis-

trasi

Perbaiky Komponen
komponen yang
direkomendasikan
sesun dengan catatan
pemenksaan dan benta
acara Up LFJ
terlampir

LS Tahun 2017

Sumber: Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020

c. Data struktur bangunan pelengkap jalan
Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam
penelitian ini berupa penilaian terhadap kondisi
jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok
penahan tanah, saluran tepi jalan. Pengambilan data
struktur bangunan pelengkap jalan seperti:
- Pengukuran lebar perkerasan, bahu dan trotoar
jembatan
- Kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi jalan
menampung air

- Keberadaan tempat parkir
- Kondisi tembok penahan tanah

Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas

Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas dalam penelitian ini berupa marka jalan,
rambu lalu lintas, trotoar dan alat pemberi isyarat lalu
lintas (APILL). Data penyelenggaraan manajemen dan
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rekayasa lalu lintas adalah analisa keberadaan marka penumpang) (Manoppo et al, 2018). Sehingga

jalan dan rambu lalu lintas di ruas jalan tersebut. didapatkan nilai LHR dalam penelitian ini adalah
22.114 smp/hari

e. Data perlengkapan jalan

Data perlengkapan jalan dalam penelitian ini terbagi b. Analisa

atas 2 yaitu yang terkait secara langsung dengan Analisa dilakukan berdasarkan hasil identifikasi

pengguna. awal ruas jalan yang menjadi lokasi penelitian yaitu
ruas jalan nasional Tumora (Bts. Kab. Parimo) —

Data tersebut harus diubah dalam bentuk smp/hari  Tambarana Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi

(satuan mobil penumpang/hari) sesuai dengan panduan  Sulawesi Tengah dengan nomor ruas 031. Hasil analisa

teknis yang ada. Untuk mengubah data tersebut, di  ditampilkan pada Tabel 3 s.d. Tabel 10.

konversikan menggunakan angka emp (ekivalen mobil

TABEL 3. FORMULIR Al. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN

A. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS JALAN
A 1 UJI LAIK FUNGSI TEKNIS ?unh:.'l.'lnnr: (Bis. Kab. Parimo) -
= GEOMETRIK JALAN g ko 1574600 4 K. 1684000

KOMPONEN

DIUII KELATKAN REKOMENDASL
ALl POTONGAN MELINTANG JALAN
AlLLL Ls Euas Tumora-Tambarama, merspakan Jalan 2 arah 2 Lajur demgan
Lajur Lalu-lintas lebur Lajr per agak 2.5 m

Persyaratxn Teknis Jaban (Permen PU 192011 ag PTY) menctaplan
lebar lapar pahing kecal 3,50 m douboar dan barsd bygur sisa palan (pans
muarka pemub sese jalan sebelah dalam) ke batxs jalur lalm sas: lam (gamns
temgah mosks terputuspums atan sisd dalam garss marks penuh)
Melhat marka dan lebar vang ada, palan 1 bertipe 2 lapar 2 agah
terbagy (272T) yang menarut PT] mennbks lebar jalur lahn pey arah
2x3.50 m Dengan demikian lebar jabar lalin ndak memenuhy PT]

Hekonse ndasi;
Agar melakukan peleharan plan hmgga 7 m sesum PT) dan
dalalsanakcan hmgga tabus 2017

AlLLX Ls Lebar Rat-rats baho jalas sepamjang mas jalan astara 050 <20 m
Balu dengan posisa permukaxn bahy ndak menenas dengas permuloos plxn
FT] mensyaratkan baho koar pnmmal 1.5 m posisa babu tethadap
mmuka perkerasan jalan meneros demgan permukaan jabe dan
kemunngan melmeng 3-5%

Rekomse nadasi:
Perlu melalukon peratmn babn jaln sehingga sesum dengan PT)
sammpan tabum 2017

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 3. FORMULIR Al. UJi LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN (LANJUTAN)

All3 - Taudak terdapat nuedian jalan, beban deperfukan
Mdiam

Alld Selokan waspmp denpan tvpe terbuka babentuk vapeznam demgan
Selokan Samping dimensn memenuln  stisdar, dengan kendia  salunan  berfanga
mengalerkan s

ALLS
Ambang Pesgaman PT] mensyaratlan lebar ambong pengaman menemm 1,00 m

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 3. FORMULIR Al. UJi LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN (LANJUTAN)

Al22
Bagian Tikungan

Radics Tibengaa yaag ads pada ness i telab sesnai persyasatan
Tekeus Jalan (Permen PLT 152011 wig PTT),

Dunana  diyasatkas babwa radws dhmpgan omnmam 110 m
Superchevass mostumes 10 %, sera jarak pandang 4 - 5 m

Al24
Aboses persil

Al23 Pads sepmen i tendapat beberapa peniampangan sebideng, ndak
Fersimpangan mernmballcn bemacetan.
sebidang PTIT nenetaphan 1 () permpangan sebadang dalam 3 km.

Fekomendasi:
Koordamnas denpan Daskubkomenfo den Ditlenms usndk penganoran

Jemelah akses persil bebih dag s dan kendaraan bagreag masak ke
jalar viama Kepdaram yang masuk ke jalur uiama beropa kendamasn
mmgan dan mator. Sevsn dengan aturan FTJ babwa prak antar akees
perual dibwuat mansmm 1 ke

Rekomendath:

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 3. FORMULIR Al. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN (LANJUTAN)

A13.  ALINEMEN VERTIKAL

Alil L Kelandassn jarak pandsng sesnsi dengen PTT
Bagian lams

AlL32 : Tadak ada

Lajur pendakian

A133. . Tk

Lenghang veitical

A4, KOORDINAST ALINEMEN HORIZONTAL DAN VERTIKAL
Aldl

Posiad lengkung vertilkal Tidak ads

pada hagian vang lnms

atau vang melengkung

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 4. FORMULIR A2. UJI LAIK FUNGSI STRUKTUR PERKERASAN JALAN

» mmwm _ Rnas : Tumora (Bts. Kab. Parimao)
A2 STRUKTUR PERKERASAN  _ Tambarana
L . JALAN K 1574800 ». d K 168+000
KOMPONEN DIUTL KELAIKAN REKOAENDASI

Al L Jenit perberazan jalan disepanjang m™oas im semmanya
Jemis Perkerasan jalan beqazpal (AC- W)

\ —— o
A23
Bonalizi Perkerasan L Kondia Mastap
Jalan
All
Kekunatan Konvruka L Secara visnal permukaan jals rata dan bak
Jalan

o == —ems

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 5. FORMULIR A3. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS STRUKTUR BANGUNAN PELENGKAP JALAN

UJI LAIK FUNGSI TEKNIS Ruas : Tomora (Bis. Kakb.
Al STRUKTUR BANGUNAN Parimo) - Tambarana
PELENGRAP JALAN K [57+800 5. d Km. 168+000

EKOMPONEN DIUJI KELATKAN") REKOMENDAS]

A3l Koeandas: pembatan badk
Jembatan, Terdapat beberapa pembatan ndak memihin tjabur pejalan
Limeas Atas, kaka

Limtas Bawah,
FTI mensyaratkan babwa pembatan hanss msesmbla jabar

laka-leneas samma Sempan japor labahiness sebelam memasuka
jembatan, trofoar memaliky bebar 050 m dan konstrikss
jembatan mermbla tegangan wrm matersal, lendutan wzm
strukiur penunenan wen sinakiur, lebar setak srm beton (001
Jmum), getian s wrubonu, ketabasen  azin sinediner hars
dalam batas anman

Eekomse ndasi:
Agar menyediakan palur pejalan kaks pada daerah jenshatan
seun pT) dan dilksamakan hegga taban 2007

All
Panton

All Terdapat 14 gorong-goromg mebntas melmtang  jalan
Gorong-gorong sepasjang 9022 km dengan konsis sashsalenesr dan dapas

A4
Tempar Parkis

A3
Konvtruksi Tembak
Pemahan Tanah

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 6. FORMULIR A4. UJI LAIK FUNGSI PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN JALAN

) Ruas : Tumora (Bis,
U LAIK FUNGSI TEEXIS Kab. Parima) -

A_4_ PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN Tambarana

JALAN Ko 1 57+600 5.4 Km
165+000

KOMPONEN DIUJL KELAIKAN") REKOMENDAS]

Adl Lebar rumaps berkisar aamga 10-12 me PT) mensyaratias

R“:“'i- Masiaar Jalan Bethar TERNLTLIET], PR 13080 m

(Rumaja)

Eekomemdani:

14 Berkoordmadd dengan Pemda setenipal agar mensasang
paok nemays sesnad denpan FTJ sema memasiag papas

miofmast ftentang bats ramaga dan bwangan sethadap

pamppuan fangsi jalan dan dumndsk  Bmjut dengan

peoegakan hubum. Delaksanakan palmg lambat pada sabun

2016,

A4l Lebar namgja 1500 m das rdak ada pasok basas rusnija
Ruang Milik Jalan PT) mensyaraticon kebor mapanmum remsja 1500 m
(Rumija)
Eekomendasi:
LS Berkoordmas dengan Pemda setempat aga menentukan

batas paiok fusnigy sesuni deagan FTT sema menaiang
papan mfomzs tentang batas rusupa dan brangan terhadap

gangguan fangw jalan dan dibndak bepn  dengan
penepakan hubmm Dalaksanakan palmg lambat pada tabun

018
A4l PT) mensyaratkan lebar rowaspa palmg seddr 15 m
Ruang Pemgawasan Lebar rawasya vang sda bervanys dan verdapar lebar yang
jalan (Rawasja) bidak mensemubn FT).
Ls Rekomendasi:

Berkoordmas dengan Pemda setermpat apar  menwmsang
patok nowasja sesual dengan PTT serta menusang papan
mferemas: tentang bams newsspa dan laangan sethadap
pagpuan fangsi plan den diendek byt dengan
penegakan hubum Dilaksanakan palng lamba pada eahun
2014

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 7. FORMULIR A5. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU-LINTAS

Ruas ! Tumora (Bra

AR UJ1LATK FUNGST TEKNIS kB e
aste PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN ¢ k000 44
REKAYASA LALIN Em. 165+000
KOAMPONEN DITJT RELATRANT) REKOMENDASI
A5l Terdxpar maaikca jalen bempa gans sanbi ierpanes
Marka

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 7. FORMULIR A5. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU-LINTAS (LANJUTAN)

Pada beberapa bokas dibunshkan ransbu petanyak.
Rainlai
L% Rekome ndasi:

Berkoordsias dengen Dusbubkosminfo Provim Saleeag
umhsk memasang rambu sesisan kebatubhan sampay akbor TA
2015

AS3

Separator Tadak ada

A5

Pulis Jalan Tadake ada

ALS 5

Tratear Tukkads

AS6

Alat Pemberi Iyyarat . Taudak ada

Lalu-Limtas (APILL)

AST Pads sepmeen i terdspat tempal peaveberangan bemipa

Tempat Peaveberangan zebea cross momen tdak dalenglapd dengan rambu-rambu
penycherangan

Ls Rekoume ndasi:

Berkoordmas denpan Dishubkominfe Provias Salbeng
unhsk memasang rambu  petunjuk  sesum kebunshan
dilakaanakesn hangga rabim 2015

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 8. FORMULIR A6.A UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN YANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

Ruas @ Tumora (His,
UJ1 LAIK FUNGS] TEKNIS Kab, Parima) -
A.6a. PERLENGKAPAN JALAN Taniiaris
YANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN  Km | 37+800 o d Ko
LR+

KOMPONENDIUJT | KELAIKAN™ REKOMENDAST

A fal Tendapar maaka padan dengan kondiia padar
Aarka

Rorkiome milasi:

Berkoordinass dengan  Dichobkemunbs Provina Ssleng

nhak melakukan penpecatin marka sessai kebuhshan
i alhur T 2004

A.fa 2 [adaki seds
Ramlm

Afal
Separator

Abad
Pulan Jalan

Afad
Trotmar Tulak acla

ALk Tedak ada

Alat Pemberd Ivvarat
Labis-Lisitas (APTLL)

ABaT

Fasilitas Peadukung

Lalu lintas & Angkotan Tidak ala
|alan.

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 9. FORMULIR A6.B UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN
YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

A.6b.

Ruas : Tumora
{Bis. Kab. Parimo)
- Tambarana

YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DGN PENGGUNA JALAN  Km K 1574800 s.d

Km 168-+000

KOMPONEX DIUJI

KELAIKAN™

REKOMENDAST

AGb 1
Parok Pengarah

Terdapat patok pengamb yang terbuai dan bahun bedon
PT] meensvaratkan Paok peaparah werbua dan baban
legam . bemifar reflelonf dan membrikan perenpak vasg
anan bagi pengguna jalan

Rekomendasa

Agar menasang Pasok peagarab dan bahan logan sesw
FT] dalalecanalkon 7E

AEb 2
Parok Kilometer

Ada patek kalemseter disnana wamma, benfulk dan betakaya
sevual FTJ

A Gb 3
Parak Hekometer

Pada ruas im ndak werdapat patok hekzometer

Rekomendati:
memsang patok Heltometer sesza PT), paling lanshat
TA M4

AGb 4
Patok Enang Milik
Jalan (Rumija)

Tudak ada patok Ranip

Eekamendati:
Agar menusang patek batas nammpa sanypas akbor TA 2016

A G5
Patok Batas Seksi

A Gbb.
PFagar Jalan

A b7
Tempat Istirahat

AGhE

Fasilitas dan/atan
Perlengkapan
Keamanan bagi
Peangguna Jalan

Sumber: Hasil Analisa, 2020
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TABEL 10. HASIL UJI LAIK FUNGSI TEKNIS JALAN

B. UJI LAIK FUNGSI ADMINISTRASI JALAN

KELENGHAPAN DOKUMEN-DOKUMEN:
SEGMEN | PENETAPAN KEPEMILIKAN Dol REKOMENDAST
JALAN nmmx, « | STATUSIALAY | KELASJALAN | TANAR 'IGE.;'.‘ 1
AE, DA RONNA | AL [
LARANGAN AT
Lak fl-ﬂ‘;,!a Laik .:I:nh
Stann jalan Bervyamt 1#““
1 () Sepmen Nanomal Kelas I, Laik Fest Lk Fosgua | . .
X dyeack B i Berwyart, | Agar debeamen-dolsmen
- Lk Frap b.mtuhn- - bea Berwyanit, a‘.“m’ Harrn acdernsvarnss jalan dilenglops pakig
Tiamoa (B Bemyvasar, belum | Eepmes PU No Durelcest Bna b s el I bt talms 3017 el Bl Bomsar
Kb P | dapets Slaglops | GORPTSMONND | Tekuk Dijm | 2 P | pern SPPL | Pelakoroass alan Nasional VI
Tasmbugas 171 3 Desemmber | Bana Macgs " dlenghaps | 5 :
2008, sy Ketrmterses D-] "
peoctipan Ruas- | Pelerjann Ui
s Jales
Sumber: Hasil Analisa, 2020
27, PROVINS! SULAWES! TENGAH (52)
L A PETA JARSNGAN JALAN
TN e adey
PROV. SULUT i
PROVINST GORONTALO o

B
) - Fedis Buas Jnten Nosionsd Tumenrs (s, Kok Parime) - Trombsrans
- ? Nomor Ruas 3l K571 890 16 Km 063 909 Proviesl Sulvecsd Teagad

LEGENDA

W— LA AITTEFS PRIAER ALAY TEL|
— AN ARTER] PRIVER 0P

e JALAN WOLEXTOR PRIMER, » | (31
] | BELUR TERSAMBLNG |

— 1 AALAN TRATEGH KASIOMAL | JIN)

PN PUBAT KEQLAT AN MARSCANAL |
PES | PUSAT BECEATAN WILAY AR}
AN —

FARASLAN STRATEGS PARMASLATA HASIOHAL -
LT

BANDAR UDARA PERGULIPLL SHULA PRIGER (FF)
ANIAR LOARA PENGUMPUL SKALA SEXUNDER (75,
BANDAR UDARA PENANPUL SKALA TERSIER (#T)

PULARLMAN UTARA (U] MTERNASIAL MU

66

PELIIUHAN UTAMA, (P INTERMASSONAL

PELASLBAN PENGLLIR 9P

OMOR A3
BATAS NEGRA
BATAS PR
BATAS KABUPATEN

IBUNOTA NEGARA
MUNDTA PROVEE
KOTA MASA
RTITA KABUPATEN
BURCITA RECAMATAN

coGmm |

MENTEHI BEKERJAAN UMUM
SANPERUMAHAN RAKTAT

A~

EUBASURT HADIMULJOND

Gambar 3. Ruas Jalan Nasional Tumora (Bts. Kab. Parimo) — Tambarana
Nomor Ruas 31 Km.157+800 s.d. Km 168 +000 Provinsi Sulawesi Tengah

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji laik
fungsi jalan secara teknis untuk ruas jalan nasional
Tumora (Bts. Kab. Parimo) — Tambarana Km.157+800
s.d. Km 168+000 Provinsi Sulawesi Tengah dengan
nomor ruas 031 memiliki kategori kelaikan fungsi

teknis Laik Fungsi Bersyarat (LS) disertai dengan
rekomendasi. Ruas jalan tersebut laik untuk
dioperasikan secara umum namun harus diikuti dengan
perbaikan teknis yang telah direkomendasikan.

B. Saran

1. Perlu penyesuaian standar teknis masing-masing
komponen jalan yang diuji terhadap perkembangan
standar teknis dari Peraturan Perundangan,
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Peraturan Pemerintah dan Peraturan terkait dari
Direktorat Jenderal Bina Marga.

Perlu dilakukan survei kepada pakar bidang lainnya
seperti pakar struktur jalan dan jembatan, pakar
lingkungan, pakar geometrik jalan, dan pakar teknik
lalu lintas serta para pengguna jalan untuk
mendapatkan pembobotan tiap fokus pengujian
yang lebih mewakili.

Perlu menggunakan theodolite pada saat
pengambilan data di lapangan untuk mengukur
kemiringan melintang, kelandaian memanjang,
superelevasi, radius tikungan, jarak pandang henti
dan jarak pandang menyiap agar mendapatkan hasil
ukur yang lebih akurat.

Perlu mempertimbangkan faktor beban sumbu
kendaraan berat pada aspek teknis geometrik jalan
agar keselamatan dan kenyamanan lebih terjamin.
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